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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahaya kebakaran bagi sebagian orang merupakan kejadian bahaya yang dianggap 

ringan akan tetapi pada dasarnya kebakaran adalah bahaya yang besar dan serius. 

Kebakaran bisa terjadi karena unsur teknis maupun non teknis.Bahaya kebakaran 

merupakan bahaya yang besar dan serius karena dampak yang ditimbulkan sangat 

besar, bisa berupa kerugian materil, moril bahkan korban jiwa. Pengert ian 

kebakaran menurut Adzim, Hebbie Ilma (2013) adalah nyala api baik kecil maupun 

besar pada tempat, situasi dan waktu yang tidak dikehendaki yang bersifat 

merugikan dan pada umumnya sulit untuk dikendalikan. Nyala api disebabkan 

beberapa unsur diantaranya panas, oksigen, dan bahan mudah terbakar yang 

menghasilkan panas dan cahaya. Adapun penyebab umum terjadinya kebakaran 

dikarenakan tiga faktor yaitu faktor manusia, faktor teknis dan faktor alam dan 

bencana alam.Resiko kebakaran dapat terjadi kapan dan dimana saja, tidak 

mengenal waktu akan terjadinya bencana tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Angka kejadian kebakaran di Sleman, DIY. 

Sumber: UPT Pemadam kebakaran, Sleman, DIY 
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Gambar 1.1 berasal dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) pemadan kebakaran 

Kabupaten Sleman, DIY.Data tersebut menyajikan bahwa hampir setiap tahun 

angka kejadian kebakaran di Kabupaten Sleman, DIY meningkat. Kejadian 

kebakaran pada kurun waktu 2007 sampai 2015 mencapai 661 kejadian dengan 

rata-rata per tahunnya 73 kejadian, jadi dalam sebulan dapat terjadi kebakaran 

sebanyak 6 kali. Pada tahun 2015 merupakan kejadian yang paling tinggi di 

bandingkan tahun-tahun yang lainnya. Dampak yang di timbulkan sangat besar 

mulai dari kehilangan harta benda, tempat usaha, bahkan korban jiwa. Bisa saja 

sewaktu-waktu angka kejadian tersebut lebih besar lagi karena suatu bencana tidak 

dapat di prediksi. (UPT Pemadam kebakaran, Sleman, DIY). 

 

 

Gambar 1.2 Penyebab Kebakaran tahun 2015 

Sumber: UPT Pemadam kebakaran, Sleman, DIY 

 

Adapun gambar 1.2 menjelaskan penyebab kebakaran yang terjadi di wilayah 

Kabupaten Sleman. Dari gambar 1.2 tersebut penyebab bencana kebakaran terbesar 

di sebabkan oleh arus pendek dengan presentase 58%, di susul 19% karena bakar 

sampah, dan yang terendah dikarenakan lapu minyak/lilin dan rokok/oba t nyamuk 

masing-masing sebesar 1%. Dari data tersebut penyebab kejadian kebakaran paling 
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besar di karenakan arus pendek biasanya terjadi di gedung, sekolah, ataupun rumah.  

Oleh karena itu sudah seharusnya dilakukan pencegahan lebih dini agar tidak 

terjadi kebakaran. 

 

Kejadian kebakaran dapat terjadi di rumah, pasar, kantor, sekolah, universitas 

dan tempat lainnya. Di provinsi Yogyakarta yang terkenal sebagai kota pelajar, kota 

wisata dan kota sejarah memiliki banyak bangunan dan tempat-tempat penting yang 

selalu ramai di kunjungi danberpotensi terjadi bencana kebakaran. Beberapa berita 

mengenai kejadian kebakaran yang ada di Yogyakarta sebagai berikut, Minggu, 24 

April 2016 pukul 18.30 WIB, terjadi kebakaran di gedung  Lantai 3 Kantor Pusat 

Fakultas Teknik (PKFT) Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan Universitas 

Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Kejadian tersebut menghanguskan sebuah 

gudang yang menjadi sumber titik api (Raharjo, Edzan). Ada pula berita kebakaran 

pada selasa, 05 Januari 2016 pukul 00.25 WIB, Pondok Pesantren (Ponpes) Darul 

Quran Gunung Kidul mengalami kebakaran. Dalam kejadian tersebut merenggut 

korban jiwa seorang santri (Ferri, Rendika).Selain di gedung pendidikan kebakaran 

juga terjadi di pabrik, milik PT Indomarco Adi Prima di jalan Ring Road Barat, 

Sawahan, Gamping, Sleman terbakar hebat.Kebakaran terjadi minggu,05 April 

2015 pukul 15.00 WIB, Kebakaran yang diakibatkan konsleting listrik tersebut 

membakar gudang yang berisi produk Indofood (Reza, Khaerur).Pusat perbelanjaan 

juga tidak luput dari bahaya kebakaran.Kamis, 30 Oktober 2014 pagi, Kebakaran 

melanda komplek Jogja City Mal di Jalan Magelang km 4 Sleman.Api bersumber 

di salah satu studio XXI yang sedang dalam proses pembangunan. Api 

menghanguskan ruangan studio dengan luas sekitar 30x20 meter persegi (Thohari, 

Hamim). Selain itu pada hari kamis, 18 September 2014 pukul 23.30, terjadi 

kebakaran di sebagian Pasar Klithikan di Pakuncen Yogyakarta. Kebakaran 

diakibatkan konsleting listrik Kerugian yang di akibatkan kerjadian tersebut 

diperkirakan kerugian material cukup besar (Yanuar). 

 

Sebelum penulis melakukan penelitian ini sudah banyak penelitian sejenis 

yang membahas tentang bahaya kebakaran. Beberapa penelitian tersebut, 

diantaranya: Kurniawan, Arif (2013) yang membahas mengenai manajemen dan 

sistem proteksi kebakaran di gedung fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan 
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(FKIK) Universitas Islam Negeri Jakarta dengan menggunakan metode checklist  

dan desain studi kasus membandingkan antara keadaan aktual dengan standar 

peraturan-peraturan yang ada. Lestari dan Panindrus (2008) dalam penelitiannya 

mengenai audit sarana prasarana pencegahan penanggulangan dan tanggap darurat 

kebakaran di gedung Fakultas X Universitas Indonesia metode yang digunakan 

adalah checklist, observasi, wawancara dan diskusi. Sedangkan penelitian lain 

Setyawan dan Kartika (2008) membahas mengenai studi Eksploratif Tingkat 

Kesadaran Penghuni Gedung Bertingkat Terhadap Bahaya Kebakaran: Studi Kasus 

di Universitas Kristen Petra Surabaya dengan metode kuisioner dan survei. Indra 

dan Kamil (2011) membahas sistem instalasi rumah tinggal dan gedung untuk 

mencegah bahaya kebakaran dengan menggunakan metode observasi. Trikomara et. 

al. (2012) membahas tentang menilai sistem proteksi kebakaran di gedung kantor 

bupati Indragili Hilir. Arrazy et. al. (2014) membahas tentang penerapan 

manajemen keselamatan kebakaran di rumah sakit DR. Sobirin Kabupaten Musi 

Rawas dengan metode wawancara, forum grup discussion (FGD), observasi dan 

telaah dokumen. Anggara. Dheva Vegar (2007) membahas tentang evaluasi 

keandalan keselamatan kebakaran pada gedung FISIP II Universitas Brawijaya, 

Malang dengan metode kuisioner, observasi, dan analisis hirarki proses (AHP).  

Perwira, Alia Tahta (2008) membahas tentang analisa peralatan pencegahan dan 

penanggulangan bahaya kebakaran pada bengunan gedung perpustakaan pusat UII 

dengan metode observasi, telaah dokumen, dan survei.  

 

Gedung KH. Mas Mansyur, Universitas Islam Indonesia yang berdiri pada 

tahun 2010 memiliki struktur bangunan yang bertingkat dan berbentuk mengitar. 

Bangunan dalam gedung tersebut terdiri dari lima ruang jurusan yaitu teknik 

industri, teknik kimia, teknik mesin, teknik elektro dan teknik informatika. 

Beberapa ruang yang ada di gedung KH. Mas Mansyur, Universitas Islam 

Indonesia memiliki sarana pemadam api ringan (APAR) tetapi jarang dilakukan 

pengecekan secara berkala dan jumlahnya yang kurang memenuhi standar serta 

belum adanya peta jalur evakuasi guna mempermudah proses evakuasi. Pada 

gedung juga tidak memiliki petunjuk arah tanda evakuasi, jalan keluar, dan tanda 

peringatan jika terjadi kebakaran. Oleh karena itu pentingnya sarana prasarana 

pencegahan penanggulangan kebakaran perlu dilakukan perbaikan agar setiap orang 
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yang berada di gedung KH. Mas Mansyur, Universitas Islam Indonesia merasa 

aman. Penelitian ini mengedepankan metode observasi, wawancara, dan checklist  

sehingga dapat mengetahui standar peraturan sesuai ketentuan yang berlaku dan 

mudah dalam melakukan perbaikannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian sarana prasana pencegahan penanggulangan 

kebakaran di gedung KH. Mas Mansyur, Univeritas Islam Indonesia dengan 

peraturan yang berlaku? 

2. Bagaimana rekomendasi jalur evakuasi di gedung KH. Mas Mansyur, 

Universitas Islam Indonesia? 

 

1.3 Batasan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian dilakukan di gedung KH. Mas Mansyur, Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, checklist, dan 

wawancara.  

3. Peneliti hanya membuat pemetaan jalur evakuasi dan penempatan sarana 

prasarana proteksi, tidak dengan simulasi jalur evakuasi karena keterbatasan 

waktu. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan masalah adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi kesesuaian sarana prasarana proteksi aktif dan pasif 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran di Gedung KH. Mas Mansyur, 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Untuk merekomendasikan jalur evakuasi di gedung KH. Mas Mansyur, 

Universitas Islam Indonesia. 
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1.5 Manfaat penelitian 

 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai: 

1. Saran pemenuhan sarana dan prasarana pencegahan penanggulangan 

kebakaran pada gedung KH. Mas Mansyur, Fakultas Teknologi Industri,  

Universitas Islam Indonesia. 

2. Sebagai bahan percontohan pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada 

gedung perkuliahan di Universitas Islam Indonesia 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dibuat untuk memberikan gambaran umum tentang 

penelitian yang dilakukan sehingga penulisan ini lebih terstruktur dan terarah. 

Dalam penyusunanya sistematika penulisan disusun berdasarkan bab demi bab 

yang berurutan. Secara garis besar sistematika penulisan adalah sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama memberikan gambaran mengenai masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian. Terdiri dari latar belakang masalah mengapa peneliti menjadikannya 

sebagai objek penelitian terkait masalah yang ada. Objek penelitian ini adalah 

sarana prasarana aktif dan pasif, serta pembuatan jalur evakuasi. 

 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab kedua berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.Memuat 

kajian secara induktif yang berisikan hasil penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dan tentunya berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Disamping itu juga memuat kajian secara deduktif yang berisikan kosep dan prinsip 

dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian, dasar-dasar teori 

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga memuat bahan atau materi penelitian, sifat penelitian, objek dan lokasi 

penelitian, data yang dikaji serta analisis yang akan digunakan dan tahapan-tahapan 

yang akan dilakukan dalam penelitian melalui diagram alir secara singkat dan jelas. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab keempat menguraikan tentang proses pengumpulan data dan pengolahan data 

yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan prosedur metode yang telah 

ditentukan, termasuk gambar dan grafik yang diperoleh dari hasil penelitian. 

 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab kelima berisi tentang pembahasan kritis atau diskusi hasil penelitian berupa 

tabel hasil pengolahan data, grafik, persamaan atau model serta analisis yang 

menyangkut penjelasan teoritis secara kumulatif, kuantitatif maupun statistik sesuai 

dengan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan serta hipotesa (jika 

ada) penelitian yang mengarahkan kepada kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

BAB VI PENUTUP 

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian.Kesimpulan memuat 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian serta pembahasan 

untuk membuktikan hipotesa atau menjawab permasalahan.Saran dibuat 

berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis sebagai rekomendasi untuk 

pengembangan penelitian lanjutan berdasarkan keterbatasan atau hambatan yang 

ditemukan selama penelitian dilakukan. 
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